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Abstract. This study reviews research on the application of information technology in auditing, which has
developed across various topics and approaches. The purpose of this study is to provide an overview of the existing
research and identify opportunities for further research on the relationship between information technology and
auditing. A semi-systematic literature review method was employed by examining published articles that discuss
the relationship between information technology and auditing, including the research methods applied. The
review indicates that previous studies have generally examined the application of information technology through
concepts such as the Technology Readiness Index, Technology Acceptance Model (TAM), and blockchain in
relation to auditing. The reviewed studies employed both quantitative and qualitative approaches. The findings
demonstrate that information technology has been discussed primarily in the context of auditing in general, while
its specific application to internal auditing remains relatively limited. Therefore, this literature review provides a
foundation for expanding the scope and specificity of future research by integrating more than one information
technology concept to examine its relationship with internal auditing. This approach is expected to contribute to
the development of research on information technology applications in internal auditing and provide
opportunities for more comprehensive investigations.

Keywords: Audit; Information Technology, Internal Audit,; Literature Review; Technology Acceptance Model.

Abstrak. Pembahasan penelitian terkait penerapan teknologi informasi dalam audit memiliki topik dan
pendekatan yang beragam. Penelitian ini bertujuan memberikan gambaran umum mengenai perkembangan
penelitian tersebut serta mengidentifikasi peluang pengembangan penelitian mengenai hubungan antara teknologi
informasi dan audit. Penelitian ini menggunakan metode semi-systematic literature review dengan menelaah
artikel publikasi yang membahas keterkaitan antara teknologi informasi dan audit, termasuk metode penelitian
yang digunakan. Hasil reviu menunjukkan bahwa penelitian terdahulu secara umum membahas penerapan
teknologi informasi melalui konsep Technology Readiness Index, Technology Acceptance Model (TAM), dan
blockchain dalam kaitannya dengan audit. Penelitian yang ditinjau menggunakan pendekatan kuantitatif maupun
kualitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi lebih banyak dibahas dalam konteks
audit secara umum, sedangkan penerapannya secara khusus pada internal audit masih relatif terbatas. Oleh karena
itu, literature review ini memberikan landasan untuk memperluas cakupan dan spesifikasi penelitian selanjutnya
dengan menghubungkan lebih dari satu konsep penerapan teknologi informasi untuk mengkaji keterkaitannya
dengan internal audit. Pendekatan tersebut diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengembangan penelitian
mengenai penerapan teknologi informasi dalam internal audit serta membuka peluang untuk kajian yang lebih
komprehensif.

Kata Kunci: Audit; Informasi Teknologi; Studi Literatur; Teknologi Informasi; Technology Acceptance
Model.

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi merupakan suatu fase yang tidak dapat dihindari
saat ini. Perkembangan teknologi yang sangat cepat telah berdampak pada berbagai macam
industri, diantaranya indutri pada bidang akuntansi dan audit (Lombardi et al., 2021; Shehadeh
et al., 2023). Kondisi yang saat ini dihadapi oleh auditor merupakan tantangan dalam
memproses big data dari segala macam transaksi dan sumber, sehingga dibutuhkan teknologi
untuk mengatasi kompleksitas data tersebut (Ajili et al., 2025). Dengan adanya tantangan ini,

dibutuhkan penyesuaian oleh auditor untuk dapat beradaptasi pada perkembangan teknologi
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yang sedang marak. Para akademisi, media sosial, industri dan pemerintah saat ini mulai
beralih dan fokus pada perubahan dalam bentuk teknologi digital, seperti blockchain, artificial
intelligence (Al), big data, the Internet of things (IoT), dan cloud computing. Beberapa teori
pendekatan yang masih relevan dan dibahas dalam beberapa literatur diantaranya adalah
technology acceptance model (TAM) dan technology readiness index atau level (TRI/TRL).
Penelitian mengenai internal audit cenderung membahas peran audit internal terkait
dengan efektivitas risiko, kualitas laporan keuangan, kualitas audit dan fraud (Alqudah et al.,
2023; Shamki & Amur Alhajri, 2017; Raudhatul Jannah et al., 2021; Lonto & Pandowo, 2025).
Dan penelitian mengenai teknologi informasi umumnya membahas implikasi teknologi
informasi atau Al pada audit secara umum (Lonto & Pandowo, 2025; Pamungkas et al., 2025;
Vik et al., 2021; Kokina et al., 2025). Masih sedikit publikasi di bidang akuntansi dan audit
yang bertujuan mengidentifikasi tema-tema yang muncul dalam pembahasan mengenai
blockchain dan bagaimana teknologi akan berdampak pada profesi akuntansi (Han et al., 2023).
Menurut Salma (2022) penelitian selanjutnya dapat berfokus pada metode penelitian yang
berbeda untuk menambah hasil yang lebih luas terkait penelitian audit internal di Indonesia.
Tujuan pembahasan berikut ini adalah untuk memberikan sebuah kontribusi dalam bentuk
literatur reviu terkait pembahasan teknologi informasi dengan internal audit, sehingga dapat
digunakan sebagai dasar pengembangan area penelitian dan cakupan penelitian penerapan

teknologi informasi pada internal audit kedepannya.

2. KAJIAN TEORITIS

Teknologi informasi dapat diartikan sebagai gabungan dari perangkat lunak dan
perangkat keras dalam upaya menghasilkan sebuah output. Haag & Keen (1996) menjelaskan
bahwa teknologi informasi sebagai perangkat alat yang membantu dalam proses sebuah
informasi. Technology acceptance model sebuah teori sistem informasi yang menggambarkan
penerapan teknologi informasi oleh pengguna dengan dua persepsi utama, yaitu persepsi
kegunaan yang menggambarkan kemampuan teknologi untuk meningkatkan kinerja pekerjaan
dan persepsi kemudahan dalam penggunaan yang menggambarkan keyakinan bahwa teknologi
mudah untuk digunakan (Davis, 1989). Perkembangan teknologi yang semakin masif
menciptakan sebuah kondisi dimana organisasi/bisnis harus mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi informasi. Selain itu masih ada konsep pengukuran yaitu technology
readiness index atau level (TRI/TRL) yang menjadi sebuah alat bantu untuk mengukur tingkat

kematangan teknologi dari sebuah ide atau gagasan menjadi sebuah produk fungsional (Vik et
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al., 2021). Konsep TRI kemudian disesuaikan oleh Parasaruman & Colby (2014) untuk
mengukur sejauh mana kesiapan profesi dalam menggunakan teknologi (Rustam et al., 2022).

Profesi audit internal berkembang dalam dunia bisnis pada abad kesembilan belas
(Mustafa & Nimer 2018). Audit internal dapat berperan dalam memverifikasi transaksi, akurasi,
meningkatkan proses bisnis dalam suatu Perusahaan (Zunaedi et al., 2022). Audit internal
sebagai elemen pengendalian internal dari kegiatan operasional perusahaan merupakan alat
penting untuk normalisasi lebih lanjut dari fungsi struktur organisasi audit internal itu sendiri
agar dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas untuk mencapai tujuan transparansi (Momot
et al. 2021). The Institute of Internal Auditors (1A 2004, 2024)) mendefinisikan audit internal
sebagai: "Audit internal memperkuat kemampuan organisasi untuk menciptakan, melindungi,
dan mempertahankan nilai dengan memberikan asurans, saran, wawasan, dan pandangan ke
depan, yang independen, berbasis risiko, dan objektif kepada dewan dan manajemen." Institute
of Internal Auditors (I1A) mengkategorikan audit internal sebagai third line of defense dalam
sistem pengendalian organisasi, yang menjadi salah satu bagian yang memiliki peran dalam
perbaikan dan pengawasan terhadap pelaksaanan operasional yang berbasis pada standar-
standar yang telah berlaku dalam organisasi. Tidak diragukan lagi bahwa profesi audit akan
berubah mengikuti perkembangan teknologi, namun bagaimana dampaknya yang masih akan
diteliti (Alles, 2020; Alles and Gray, 2020).

Kend & Nguyen (2022) menjelaskan bahwa terdapat evolusi audit yang secara
signifikan merubah profesi auditor menjadi otomatisasi dalam melakukan prosedur,
meminimalkan waktu dan dapat meningkatkan kualitas audit. Selain itu penggunaan teknologi
informasi menjadi faktor yang dapat mempengaruhi efektivitas auditor dalam menjalankan
peran dan tugasnya (Lonto & Pandowo, 2025). Tujuan utama dari fungsi internal audit modern
adalah membantu manajemen dalam pengambilan keputusan yang ter-struktur untuk
meningkatkan manajemen risiko, pengendalian dan proses tata kelola (Udeh & Nwadialor,
2016). Pekerjaan audit yang bersifat rutinitas dan memakan waktu dapat dilakukan secara cepat
dan akurat menggunakan automasi, sehingga memberikan auditor waktu untuk pekerjaan

lainnya (Vasarhelyi & Rozario, 2018).

3. METODE PENELITIAN

Dalam membangun sebuah ide gagasan, diperlukan bahan evaluasi atau reviu berkaitan
dengan ide gagasan yang akan diungkapkan. Bahan evaluasi atau reviu yang baik dapat
diperolah dari informasi-informasi yang telah tervalidasi keabsahannya dan tersedia secara

publik. Dengan bahan informasi yang akurat dapat menghasilkan sebuah gagasan atau
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informasi baru yang tepat mengenai suatu fenomena atau kecenderungan yang sering muncul,
sebagai contoh artikel ilmiah. Hasil reviu dari artikel ilmiah (literature review) dapat
mempermudah dalam mendeskripsikan sebuah kecenderungan informasi yang sering muncul,
terutama dalam konteks penelitian ilmiah. Literature review dapat dideskripsikan sebagai cara
sistematis untuk mengumpulkan dan menggabungkan penelitian-penelitian terdahulu
(Baumeister & Leary, 1997; Tranfield, Denyer, & Smart, 2003). Literature review juga dapat
membantu menyediakan informasi dengan cakupan area yang luas, seperti ilmu multi-disiplin
(Hannah Snyder, 2019). Dengan adanya tinjauan literatur, dapat memberikan kemudahan
dalam merangkum literatur yang dipublikasikan serta berusaha untuk mengakumulasi
wawasan dari para peneliti dalam suatu topik tertentu (Knudsen, 2020)

Terdapat dua jenis reviu yang umumnya digunakan pada penelitian literature review,
yaitu systematic literature review dan semi-systematic literature review. Sistematik reviu dapat
dideskripsikan sebagai cara untuk menghasilkan temuan atau informasi penelitian secara
sistematis, transparan, dan dapat direproduksi serta menjadi standar reviu (Davis et al., 2014).
Tujuan dari sistematik reviu adalah untuk mengidentifikasi bukti-bukti empiris yang sesuai
dengan kriteria inklusi yang telah di-identifikasi untuk menjawab pertanyaan penelitian atau
hipotesis tertentu (Hannah Snyder, 2019). Berbeda dengan sistematik reviu. Semi sistematik
reviu dideskripsikan sebagai sebuah pendekatan naratif yang dirancang untuk topik-topik yang
secara konsepberbeda serta konsep tersebut dipelajari oleh berbagai kelompok peneliti dalam
berbagai disiplin ilmu, dimana hal tersebut dapat menghambat proses tinjauan sistematis penuh
(Wong et al., 2013). Jenis analisis ini dapat digunakan untuk men-identifikasi tema, perspektif
teoretis, atau isu umum dalam disiplin penelitian atau metodologi tertentu, atau untuk
mengidentifikasi komponen dari suatu konsep teoretis (Ward, House, & Hamer, 2009).

Dalam pembahasan literatur akan digunakan semi sistematik reviu untuk mendapatkan
gambaran secara luas mengenai penelitian tentang audit serta peran teknologi informasi dalam
audit, mulai dari judul, pembahasan, metode, konsep dan teori yang digunakan. Proses sintesis
dengan menguraikan hasil analisis tematik induktif interpretatif sebagaimana yang dilakukan
oleh Dosinta et al., (2022). Sehingga dapat dirangkum menjadi sebuah informasi baru terkait
dengan kecenderungan penelitian yang sering dibahas dan menjadi sebuah dasar untuk
menentukan ide penelitian baru dalam penggabungan dua aspek ilmu, yaitu Internal Audit dan

Teknologi Informasi.
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Dalam proses pencarian sampel, digunakan kata kunci, “internal audit” dan “teknologi
informasi”. Sumber pencarian penelitian adalah database jurnal open access yang bersumber
dari “Science Direct” dan jurnal terindeks SINTA 2. Periode penerbitan jurnal antara tahun
2021 - 2025. Tahapan dalam proses pencarian dapat dirincikan seperti pada Tabel 1. Tahapan
Pencarian Artikel Penelitian.

Tabel 1. Tahapan Pencarian Artikel Penelitian.

. Jumlah
Tahap Metode Kata Kunci Sumber Artikel
Tahap Pengumpulan data “Internal Audit and Science Direct 124
1 berdasarkan kata kunci  Information
pencarian Technology”
“Internal Audit” dan Jurnal Multiparadigma 11
“Teknologi
Informasi”
“Internal Audit” Jurnal Akuntansi dan Auditing 7
Indonesia
“Internal Audit” Jurnal Bisnis Dan Akuntansi 1
Total 143
Tahap  Spesifikasi pembahasan  Penerapan teknologi Science Direct 10
2 penelitian informasi pada Jurnal Multiparadigma 3
internal audit Jurnal Akuntansi dan Auditing 1
Indonesia
Jurnal Bisnis Dan Akuntansi 0
Total 14
Tahap Kilasifikasi Metode Kuantitatif Science Direct dan Jurnal 7
3 Penelitian Akuntansi dan Auditing Indonesia
Kualitatif Science Direct, Jurnal 7
Multiparadigma dan Jurnal
Akuntansi dan Auditing Indonesia
Total 14

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap 1, pencarian pembahasan mengenai internal audit dan teknologi informasi
menggunakan kata kunci untuk mem-filter judul yang berkaitan dengan pembahasan tersebut.
Pencarian pada Science Direct menggunakan kata kunci “Internal Audit” dan “Information
Technology” yang digabung untuk mendapatkan artikel yang membahas isu internal audit dan
teknologi informasi. Pada pencarian area subjek materi diperdalam yaitu dengan memfilter
penelitian yang membahas pada area bisnis, akuntansi dan manajemen, sehingga didapatkan
1.246 artikel. Scope pencarian diperdalam lagi dengan memilih jurnal berjudul akuntansi
dan/atau audit, sehingga didapatkan total 124 artikel. Pencarian pada rentang periode tahun
2021 sampai dengan 2025. Untuk pencarian pada jurnal SINTA 2 digunakan kata kunci yang
terpisah yaitu “Internal Audit” atau “Teknologi Informasi” karena kata kunci yang digabung
menghasilkan penelitian berjumlah nol “0”. Penulis menggunakan 3 jurnal terindeks SINTA 2

yang cakupannya membahas audit dan membahas konsep ilmu diluar akuntansi. Hasil
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pencarian pada 3 jurnal tersebut adalah 19 artikel yang mayoritas membahas isu audit dan/atau
internal audit. Sehingga total artikel yang membahas internal audit dan teknologi informasi
adalah 143 artikel (tabel 1).

Tabel 2. Judul Artikel Pembahasan.

No Judul Artikel Sumber

1 Blockchain technology adoption intention among the Big Four audit Science Direct
firms

2 Characteristics of cybersecurity and IT involvement by the IA activity Science Direct

3 Audit effort in the digital Era: Uncovering the dynamic interplay of Science Direct
business strategy and digital transformation

4 Accounting and auditing with blockchain technology and artificial Science Direct
Intelligence: A literature review

5 Challenges and opportunities for artificial intelligence in auditing: Science Direct
Evidence from the field

6 The increased role of advanced technology and automation in audit: A Science Direct
delphi study

7 Rethinking IT governance: Designing a framework for mitigating risk Science Direct
and fostering internal control in a DevOps environment

8 Effectiveness of cybersecurity audit Science Direct

9 Emerging digital technologies and auditing firms: Opportunities and Science Direct
challenges

10  Using machine learning to identify audit opinion shopping Science Direct

11 Masa Depan Peran Audit Internal di Indonesia Jurnal Multiparadigma

12 Siapkah Auditor Menghadapi Era Digitalisasi 4.0? Jurnal Multiparadigma

13 The Illusion of Technological Fraud Detection: Why Auditor Competence  Jurnal Multiparadigma
Still Rules?

14 Does audit quality mediate the effect of information technology and Jurnal Akuntansi dan
competence on internal audit effectiveness? Auditing Indonesia

Pada tahap 2, untuk mendapatkan spesifikasi pembahasan kaitan penerapan teknologi
informasi pada internal audit, dilakukan penyaringan berdasarkan judul yang menyebutkan
setidaknya audit atau akuntansi berkaitan dengan teknologi informasi atau sistem informasi.
Dari 143 artikel, didapatkan 10 artikel dari Science Direct dan 4 artikel dari Jurnal SINTA 2
(tabel 2). Untuk mendapatkan informasi yang komprehensif mengenai pembahasan penelitian,
metode penelitian dan hubungan antara teknologi informasi dengan internal audit, kemudian
dilakukan analisis konten dengan kata kunci “Internal Audit” atau “Audit” dan kaitannya
dengan “Teknologi Informasi” atau “Sistem Informasi” serta mengklasifikasikan sampel dan
metodologi penelitian dari setiap artikel. Konsep analisa tersebut pernah juga digunakan dalam
penelitian oleh Han et al. (2023) untuk mendapatkan informasi mengenai isu penelitian dari
artikel yang dijadikan sampel. Sejalan dengan Ward, House, & Hamer (2009) yang
menjelaskan jenis analisa yang dapat digunakan yaitu tema, isu dalam penelitian dan
metodologi.

Untuk mengklasifikasikan dan menganalisa konten pembahasan pada litreratur
digunakan alat bantu dari website yaitu taguette.org yang bertujuan untuk membantu

mengklasifikasikan pembahasan saja, dengan cara membuat tag atau label atau highlight pada
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setiap konten yang mengandung informasi yang ingin dicari. Tag yang dibuat adalah “Internal
Audit”, “Audit”, “Sistem Informasi” (disamakan dengan ‘“Teknologi Informasi”),
“Kuantitatif”, “Kualitatif”. “Teori”, “Sampel”, “Hubungan TI pada Audit” dan “Hubungan TI
pada Internal Audit”. Lebih lanjut, dilakukan highlight pada kalimat dalam artikel yang
memberikan gambaran informasi yang berkaitan dengan tag atau label tersebut. Untuk meng-
analisa kalimat yang akan di-highlight pada tag yang sudah tersedia, diperlukan informasi yang
mengungkapkan bahwa terdapat keterkaitan antara “Teknologi Informasi” atau “Sistem
Informasi” pada “Internal Audit” atau “Audit”. Dalam proses highlight didapatkan informasi
bahwa didalam literatur terdapat konten informasi lain seperti membahas teknologi informasi
pada akuntansi dan internal control, oleh karena itu ditambahkan tag untuk mengakomodir
konten tersebut

Audit, internal audit dan akuntansi

Pada tabel 3, hasil menunjukkan bahwa pembahasan dalam penelitian banyak berbicara
tentang audit, kemudian sesuai diposisi kedua internal audit dengan sedikit membahas
akuntansi. Terdapat keterlibatan perusahan audit seperti Big Four dalam penerapan teknologi
blockchain (Kokina et al., 2025). Dengan adanya perubahan dan kecenderungan perusahaan
untuk memperoleh kesempatan bisnis baru, risiko bisnis juga ikut meningkat. Oleh karena itu
risiko audit berubah atau meningkat seiring dengan perubahan bisnis yang berdampak pada
opini audit (Wang et.al., 2025). Dari tipologi Miles and Snow dapat memberikan sudut pandang
yang berguna untuk menilai risiko bisnis klien (Bentley et al., 2013) untuk mendukung
penilaian risiko audit. Terdapat juga praktik audit opinion shopping yang telah menjadi
fenomena besar secara global dan oleh karena itu telah banyak dibahas, baik di kalangan
akademisi maupun praktisi (Fang et al., 2025). Dan audit telah mengalami perubahan signifikan
akibat perkembangan berbagai teknologi, mulai dari analitik hingga otomatisasi atau RPA
(Robotic Process Automation) serta alur kerja penggabungan dan analisis data otomatis,
sehingga kini menggunakan pembelajaran mesin (machine learning) dan kecerdasan buatan
(Al) (Kokina et al., 2025).

Hanya beberapa penelitian yang secara eksplisit menjelaskan indikator dari efektivitas
internal audit dan literatur tersebut belum mengkerucut menjadi seperangkat indikator yang
secara umum diterima dan dapat digunakan untuk mengukur efektivitas dari internal audit
(Turetken et al., 2020; Slapnicar et al., 2022). Penelitian terkait dengan bagaimana auditor
internal di sektor publik menilai kecurangan (fraud) yang didukung teknologi. Fokusnya adalah
pada pandangan dan proses pengambilan keputusan mereka terkait fitur audit berbasis

komputer (computer-aided audit) dan algoritma data (data mining) (Tantini et al., 2025). The



Implikasi Teknologi Informasi pada Internal Audit:Tinjauan Literatur

Institute of Internal Auditors (I1A) telah menerbitkan beberapa literatur yang menyarankan agar
auditor internal lebih terlibat dalam sistem teknologi informasi dan asurans (assurance)
pengendalian keamanan siber (cybersecurity) (Calvin et al., 2025).

Disisi akuntansi, teknologi blockchain dapat mempengaruhi database engine dari
sistem informasi akuntansi/accounting information system (AIS) dengan mendigitalisasi
validasi yang saat ini masih berbasis kertas (Han et al., 2023). Secara garis besar, audit secara
umum menjadi pembahasan yang sering dibahas dan dikaitkan dengan perkembangan bisnis
dan teknologi informasi.

Tabel 3. Hasil Tag/Highlight.

Number of Number of

Tag Description highlights documents

Internal Audit Menjelaskan/menyebutkan tentang Internal Audit 6 6

Sistem Informasi Menjelaskan tentang sistem informasi atau 12 10
teknologi informasi dalam penelitian

Audit Menjelaskan/menyebutkan tentang Audit secara 7 7
umum (ter-khusus audit eksternal)

Kuantitatif Metodologi penelitian 7 7

Kualitatif Metodologi penelitian 7 7

Hubungan TI pada Mengaitkan sistem informasi dengan Audit 8 8

Audit

Hubungan TI pada Mengaitkan sistem informasi dengan Internal 6 5

Internal Audit Audit

Teori Teori atau ilmu yang diangkat (Audit, TRI, TAM, 12 12
Blockchain)

Sampel Sampel 14 14

Accounting Menjelaskan tentang akuntansi 1 1

Hubungan TI pada Mengaitkan sistem informasi dengan Akuntansi 2 2

Accounting

Hubungan TI pada Mengaitkan sistem informasi dengan Internal 1 1

Internal Control Control

Sistem atau teknologi informasi

Lebih lanjut, pembahasan mengenai sistem informasi yang dikaitkan berbicara tentang
tantangan, penerapan dan manfaat dari sistem informasi, serta konsep teknologi seperti
Technology Acceptance Model (TAM), Technology Readines Index (TRI), Blockchain dan
Artificial Interllegence (Al) dan modul sistem informasi yang digunakan oleh masing-masing
responden. Era digital telah memunculkan Internet of Things (loT), kecerdasan buatan
(artificial intelligence/Al), dan blockchain, yang seluruhnya memiliki beragam aplikasi yang
berdampak pada proses bisnis dan sistem informasi akuntansi sebagai bagian dari pembahasan
adopsi penggunaan buku besar digital (blockchain) pada perusahaan audit big four berdasarkan
konsep TAM (Ajili et al., 2025). “Robotic Process Automation (RPA) memungkinkan auditor

untuk mengotomatisasi tugas-tugas audit yang terstruktur, berulang, dan berbasis aturan (rule-
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based), seperti rekonsiliasi, pengujian pengendalian internal, dan pengujian detail (detail
testing) (Cohen and Rozario, 2019; Huang and Vasarhelyi, 2019; Moffitt et al., 2018) sehingga
dikaitkan dalam pembahasan tantangan dan manfaat dari penggunaan teknologi digital pada
perusahaan audit (Vitali et al., 2024). Terdapat penelitian yang menggunakan versi modifikasi
dari TAM (Technology Acceptance Model) untuk mengembangkan dan menganalisis
pertanyaan-pertanyaan dalam area-area seperti: (1) persepsi risiko, bias, dan isu etika
(perceived risk, bias, and ethical issues); (2) persepsi kegunaan (perceived usefulness); dan (3)
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use); serta menghubungkan ketiga area
tersebut dengan niat atau kesiapan auditor (auditor intention or readiness) untuk mengadopsi
dan menggunakan teknologi informasi oleh auditor (Lombardi et al., 2025). Kemudian konsep
Technology Readiness Index (TRI) digunakan untuk mengukur tingkat kesiapan profesi auditor
menghadapi era digitalisasi 4.0 dengan membahas kesiapan dan pandangan auditor di era
digitalisasi 4.0 (Rustam et al., 2022). Pandangan lain mengenai Blockchain adalah sebagai
sequential database atau spreadsheet yang besar yang melampaui buku besar keuangan
(financial ledger) klasik dengan mencatat informasi transaksional, diamankan dengan
kriptografi (cryptography), dan diatur olen mekanisme konsensus (consensus mechanism)
(Hinings et al., 2018; Yermack, 2017).
Hubungan antara sistem informasi dengan audit

Pembahasan yang menghubungkan dua konsep ilmu tersebut didominasi oleh
pembahasan hubungan antara sistem informasi dengan audit secara umum. Kecenderungan
auditor untuk mengadopsi blockchain secara signifikan dipengaruhi oleh persepsi mereka
terhadap kegunaan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use) dari teknologi yang
diterapkan (Ajili et al., 2025). Dari sisi penggunaan, blockchain dapat menawarkan jejak audit
(audit trail) secara real-time karena informasi yang dicatat pada teknologi blockchain dapat
meningkatkan efisiensi audit dan mengurangi potensi terjadinya kesalahan manusia (human
error) (Kokina et al., 2017) Sehingga penerapan teknologi blokchain pada audit dan akuntansi
dapat meningkatkan transparansi dan meningkatkan hasil pengambilan keputusan (Han et al.,
2023). Adopsi teknologi dalam profesi audit internal mencakup penggunaan Al untuk tugas-
tugas seperti pengujian populasi (population testing) serta pemodelan pengendalian atau risiko
(controls or risk modeling), dan pemanfaatan RPA untuk tujuan pemantauan atau kegaiatan
audit rutin seperti pengambilan data (data retrieval) dan pengujian audit (audit testing)
(Lombardi et al., 2025). Perusahaan-perusahaan seperti di Tiongkok (area sampel) dengan
tingkat digitalisasi yang lebih tinggi memerlukan tingkat upaya audit (audit effort) yang lebih

tinggi juga. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa auditor merespons peningkatan risiko bisnis
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(business risks) dengan meningkatkan upaya audit mereka pada era digital saat ini (Fang et al.,
2025).

Disisi lain, tantangan-tantangan yang paling umum akan dihadapi dalam adopsi Al pada
audit adalah transparansi dan keterjelasan (explainability), bias Al (Al bias), privasi data (data
privacy), ketangguhan dan keandalan (robustness and reliability), kekhawatiran akan
ketergantungan berlebihan auditor terhadap Al (auditor overreliance on Al), serta kebutuhan
akan pedoman terkait Al (Kokina et al., 2025). Selain itu studi oleh Lombardi et al., (2025)
mengungkapkan bahwa kerangka regulasi (regulatory frameworks) yang secara dominan
menentukan kecepatan dan karakter otomatisasi audit, bukan perkembangan teknologi,
preferensi klien, atau kekuatan pasar (market forces) dan berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yang menyebutkan faktor pendorong lain. Oleh karena itu, blockchain
memerlukan aturan terkait data (data standards) agar dapat berfungsi dengan baik, para
perancang sistem (system designers), praktisi akuntansi, dan pembuat kebijakan yang perlu
berkolaborasi dengan tujuan mengidentifikasi apakah standar yang sudah ada seperti XBRL
dapat diterapkan, atau apakah standar baru perlu dikembangkan sesuai kebutuhan (Singh,
2020).

Pendekatan penelitian yang digunakan pada literatur

Pada tahap 3, penulis mengklasifikasikan metode penelitian yang digunakan dalam
artikel, apakah artikel termasuk dalam metode kualitatif atau kuantitatif untuk mendapatkan
gambaran metode mana yang paling sering digunakan ketika membahas isu penerapan
teknologi informasi pada internal audit. Dari tabel 2 dan 3 dapat diketahui bahwa dari 14
literatur, 7 literatur menggunakan pendekatan kuantitatif dan 7 literatur menggunakan
pendekatan kualitatif.

Untuk pendekatan kuantitatif seperti yang disampaikan dalam penelitian oleh Wang
et.al., (2025) yang mengadopsi pendekatan yang lebih canggih dengan mengintegrasikan
model-model pembelajaran mesin (machine learning), berbeda dari penelitian-penelitian
kuantitatif sebelumnya mengenai audit opinion shopping yang masih cukup terbatas, dengan
sebagian besar studi hanya menyentuh permukaan (scratching the surface) pada level deskriptif.
Dan dalam penelitian oleh Fang et al., (2025) yang menggunakan pengukuran kuantitatif untuk
variabel-variabel utama yang menjadi perhatian dalam penelitian, yaitu upaya audit (audit
effort), strategi bisnis (business strategy), dan digitalisasi (digitalization). Untuk metode
kualitatif seperti yang disampaikan dalam penelitian oleh Rustam et al., (2022) yang

menggunakan metode in depth interview kepada 7 orang informan dari berbagai latar belakang

178 | Anggaran - Volume 4, Nomor 3, September 2026



E-ISSN: 3031-3384; P-ISSN: 3031-3392, Hal. 169-183

auditor dan dalam penelitian oleh Vitali et al., (2024) yang menggunakan "Kami melakukan
penelitian kualitatif yang bersifat umum (generalized qualitative research study) yaitu suatu
studi berbasis lapangan (field-based study).

Metode pengumpulan data atau sampel beragam dari setiap literatur beragam mulai dari
penggunaan kuisioner yang di-distribusikan kepada 250 auditor Big Four melalui komunikasi
langsung melalui LinkedIn, dengan hasil yang didapat adalah 130 feedback dalam rentang
waktu dari Januari dan Februari tahun 2025 (Ajili et al., 2025). Penggunaan pencarian literatur
secara sistematis pada Scopus, yaitu basis data abstrak dan sitasi terbesar untuk literatur yang
telah melalui tinjauan (peer-reviewed literature), dengan menggunakan kata kunci pencarian
"blockchain™ dan "accounting”, "blockchain™ dan "auditing", serta "blockchain™ dan "Al" (Han
et al., 2023). Kemudian terdapat pengguanaan pengumpulan data melalui semi-structured
interviews kepada 14 representatif dari perusahaan Big Four dan non Big Four yang beroperasi
di Italy dalam kurun waktu Januari tahun 2020 hingga November tahun 2021 (Vitali et al.,
2024). Selain itu ada juga yang menggunakan data sekunder seperti data survei investor
institusional yang berasal dari basis data Wind, indeks pengendalian internal (internal control
index) yang berasal dari basis data DIB, dan data mengenai indikator keuangan perusahaan
(firms' financial indicators), sifat kepemilikan ekuitas (nature of equity), opini audit, serta
biaya audit (audit fees) yang berasal dari basis data CSMAR dan CNRDS (Wang et.al., 2025).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Literature review memiliki peran sebagai fondasi untuk segala jenis penelitian.
Literature review menyajikan pengetahuan dasar untuk pengembangan, menghasilkan panduan
dan bukti dari penelitian sesuai bidangnya (Hannah Snyder, 2019). Dengan adanya penelitian
yang berdasarkan literature review, dapat memudahkan dalam memperluas cakupan ilmu yang
belum tersentuh, memberikan spesifikasi pembahasan yang belum pernah diulas sebelumnya
dan dapat menjadi sebuah landasan dalam penentuan topik atau tema pada penelitian baru.
Berdasarkan literature review yang telah dilakukan, diketahui bahwa pencarian penelitian
dengan kata kunci internal audit dan teknologi informasi atau sistem informasi secara umum
yang didapatkan membahas cakupan audit secara umum meskipun kata kunci adalah internal
audit. Pembahasan teknologi informasi dikaitkan dengan penerapan teknologi informasi
berdasarkan konsep TRI, TAM dan blockchain yang didominasi oleh pembahasan penerapan
atau dampak dari teknologi informasi pada audit secara umum, dengan sedikit membahas
berkaitan dengan akuntansi dan internal control. Metode penelitian yang digunakan adalah

kuantitatif dan kualitatif meskipun jika dilihat pada artikel lain diluar 14 artikel yang menjadi
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subjek reviu, metode yang cenderung digunakan adalah kuantitatif karena membahas analisa
pengaruh penerapan teknologi informasi menggunakan survei dan data sekunder. Hasil reviu
ini memberikan kontribusi berupa gambaran bahwa penelitian dengan topik internal audit dan
teknologi informasi masih sedikit dibahas dan cenderung pada audit secara umum. Literatur
ini dapat menjadi landasan pemahaman berkaitan dengan gap dan cakupan area penelitian
selanjutnya untuk topik internal audit dan teknologi informasi.

Pembahasan yang dapat dikembangan selanjutnya adalah dari sisi konsep teknologi
informasi yang dibahas dapat diperluas, seperti menghubungkan lebib dari 1 konsep teori
penerapan teknologi informasi, seperti TRI1, TAM, Al dan blockchain untuk melihat kaitannya
dengan internal audit tidak hanya audit secara umum dan menitik-beratkan pada pengkhususan
suatu divisi atau departemen seperti Internal Audit.

Artikel yang dijadikan sampel berasal dari 3 jurnal SINTA 2 yang dipilih karena
memiliki cakupan pembahasan artikel multi-displin ilmu dan Science Direct yang berfokus
pada jurnal akuntansi dan audit. Rentang waktu yang diambil dari tahun 2021 s.d 2025.
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